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RINGKASAN

Indonesia adalah negara agraris dan sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian di bidang pertanian, oleh karena itu pertanian merupakan sebuah
sektor perekonomian yang sangat penting bagi Indonesia. Salah satu strategi yang
dapat dilakukan untuk pengembangan bidang pertanian adalah dengan mengetahui
terlebih dahulu sejauh apa tingkat produktivitas pertanian pada sebuah area
pertanian. Dengan mengetahui tingkat produktivitas pertanian, maka dapat
membantu dinas pertanian dan kelompok tani terkait untuk mengambil langkah baru
dalam meningkatkan produktivitas pertanian.

Kelompok Tani Gilangharjo merupakan salah satu kelompok tani yang
cukup aktif di daerah Bantul, Yogyakarta. Kelompok tani yang banyak
memproduksi produk tani organik ini ingin mengetahui seberapa produktif
pertanian dalam kelompok tani mereka. Selain untuk mengetahui seberapa
produktif, kelompok tani juga dapat melakukan standarisasi data persebaran lahan,
lama panen, dan hasil panen. Dengan standarisasi data yang baik maka akan
menghasilkan keputusan tepat dalam melakukan kegiatan pertanian secara
berkelanjutan.

K-Means merupakan salah satu metode pengelompokan yang dapat
digunakan untuk menghitung sebuah produksi tani apakah tergolong sesuai target,
tidak sesuai target, atau melebihi target. Dengan menambahkan variabel lama
panen, diharapkan hasil pengolahan data menjadi informasi yang lebih akurat.

Penelitian ini akan mengetahui tingkat produktivitas hasil pertanian,
dengan menggunakan data hasil pemetaan dari Sistem Informasi Pertanian
Terintegrasi (SIPT) yang telah dikembangkan dan terus dikembangkan sejak

penelitian sebelumnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Hasil tani seperti
padi, jagung merupakan makanan pokok dan populer di Indonesia. Tanaman padi
dan jagung merupakan tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan oleh
petani di Indonesia. Fenomena yang terjadi di Indonesia mengenai impor beras
merupakan suatu kenyataan sulit dalam perekonomian dan pertanian Indonesia
(Siringo & Daulay, 2014). Sebagai negara agraris, dengan luas wilayah yang
membentang dari sabang sampai marauke, Indonesia ternyata masih dihadapkan
pada kenyataan sebagai negara pengimpor komoditi primer seperti beras.
Ketidakmampuan pemerintah dan petani dalam mengendalikan produksi beras,
sejak dari produksi, distribusi dan pengelolaan pascapanen menyebabkan
lemahnya daya saing komoditi pangan Indonesia. Pemerintah dengan UU Nomor
19 Tahun 2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan petani telah memberikan
tuntutan cara memberdayakan petani untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi,
dan daya saing (Suryana, 2014).

Pertanian yang baik memerlukan pengetahuan akan lahan dan tanaman
yang tepat. Jika persiapan lahan dan bibit tani tepat maka akan menghasilkan
produk pertanian yang baik. Keberhasilan penelitian sebelumnya telah
menghasilkan sebuah aplikasi web untuk pendataan petani. Aplikasi tersebut
memiliki fitur melengkapi data petani. Data petani yang dilengkapi tidak hanya
data pribadi dan keluarga petani saja, namun juga data hasil tani dan kebutuhan
tani. Kemajuan usaha tani dapat diukur dengan berbagai kriteria. Perkembangan
tingkat kemajuan usaha tani tanaman bahan pangan Indonesia pada masa sekarang
adalah pada tahap semi komersial yang salah satu cirinya adalah penyediaan
pembiayaan usaha tani, penggunaan teknologi walaupun parsial, dan perencanaan
pemasaran produk.

Dalam penelitian ini akan diterapkan metode K-Means untuk proses
pengelompokan hasil produksi tani. Dengan mengolah data yang dihasilkan oleh
aplikasi penelitian sebelumnya, akan didapatkan data luas lahan dan hasil



produksi tani tiap tahun. Informasi tingkat produksi pertanian ini dapat membantu
kelompok tani di Gilangharjo, Bantul dalam menyiapkan hal-hal teknis terkait
peningkatan produksi usaha tani, pemilihan bibit yang tepat untuk suatu lahan
tertentu. Dengan pemilihan bibit yang tepat, serta waktu produksi yang tepat maka

dapat melakukan perencanaan pemasaran produk dengan lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah penelitian yang akan diselesaikan dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses pengambilan data pada petani dengan menggunakan
aplikasi dutatani (aplikasi yang telah dibuat pada penelitian sebelumnya)
2. Bagaimana mengelompokkan tingkat produksi usaha tani dengan data luas

lahan tani dan produksi tani



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil yang didapatkan maka dapat diketahui hasil pertanian yang
berlebih adalah 7 items (12.5%), yang sesuai / rata-rata adalah 9 items (16%), dan
yang di bawah-rata-rata / tidak sesuai target adalah 40 items (71.5%). Hal ini
cukup disayangkan karena tanpa disadari masih banyak kesenjangan yang terjadi
di beberapa petani. Dapat dilihat pada hasil tani yang diteliti terdapat gap yang
jauh antara hasil tani yang berlebih dan sesuai target rata-rata dengan hasil tani
yang masih kurang dari rata-rata. Dengan mengetahui hasil pengelompokan ini
diharapkan para petani dapat mengetahui kondisi hasil tani saat ini dibandingkan

dengan hasil tani lainnya.
7.2 Saran

Setelah diketahui hasil yang cukup baik dengan menggunakan metode K-Means,
maka tindakan selanjutnya yang dapat diambil adalah melakukan pembuatan otomatisasi
pengolahan data pada website dutatani.id. Secara otomatis sistem akan menampilkan data
dan grafis terkait hasil pertanian pada periode waktu tertentu. Selain itu dengan data yang
sudah didapatkan, dapat dilakukan prediksi hasil pertanian dengan menggunakan metode

supervised learning.
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